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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Taekwondo adalah olahraga bela diri modern yang berakar pada bela diri
tradisional Korea. Taekwondo terdiri dari tiga kata dasar, yaitu: tae berarti kaki
untuk menghancurkan dengan teknik tendangan, kwon berarti tangan untuk
menghantam dan mempertahankan diri dengan teknik tangan, serta do yang
berarti seni atau cara mendisiplinkan diri. Maka jika diartikan secara sederhana,
Taekwondo berarti seni atau cara mendisiplinkan diri atau seni bela diri yang
menggunakan teknik kaki dan tangan kosong.

Taekwondo mempunyai banyak kelebihan. Pola gerakannya sangat
indah dan sistematis. Selain itu taekwondo tidak hanya mengajarkan aspek fisik
semata, seperti keahlian dalam bertarung, melainkan juga sangat menekankan
pengajaran aspek disiplin mental yang kuat dan etika yang baik bagi orang yang
secara sungguh-sungguh mempelajarinya dengan benar. Sebagaimana
dikemukakan oleh Suryadi (2003: xvi) bahwa:

Mempelajari Taekwondo tidak dapat hanya menyentuh aspek
keterampilan teknik bela dirinya saja, namun harus meliputi aspek fisik,
mental dan spiritualnya. Untuk itu, seseorang yang berlatih atau
mempelajari taekwondo sudah seharusnya menunjukkan kondisi fisik yang
baik, mental yang kuat dan semangat yang tinggi. Namun, hal itu harus
mampu ditunjukkan dalam sikap dan tindakan sehari-hari yang baik dan

didasari jiwa yang luhur. Dengan begitu barulah seseorang dapat dikatakan
berhasil dalam berlatih Taekwondo.



